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AL AMTSAL ALMU’MINIIN

Muh. Daming K.

Abstrak

AlQuran rtidak hanya mengandung aturan hukum, pesan moral pendidikan, etika sosial
kemasyarakatan, dan berita-berita saja, tetapi juga memiliki kisah-kisah yang cukup fantastis yang
dapat dijadikan sebagai pelajaran hidup di dunia dan di akhirat. Kisah-kisah yang fantastis dan
menghebohkan secara ubudiyah tersebut dikenal dengan istilah alAmtsal. Al-Amtsal yang dikaji pada
bagian ini adalah al-Amtsal alMu'minin. Untuk memahami amtsal dimaksud, maka akan
diketengahkan tentang pengertian, bentuk-bentuk, makna, manfaat, dan hikmah penggunaan
amtsal. Amtsal dalam kajian ini berkenaan dengan amtsal al-mu’minin.

Kara kunci: kisah fantastis, metafora, hikmah, dan kemukjizatan

Abstract

AlQuran does not only contain the rule of law, the moral message of education, social ethics,
and news only, burt also has enough stories fantastic that can be used as a lesson of life in the world
and the Hereafter. The stories are fantastic and horrendous in ubudiyah is known as al-Amusal. Al-
Amtsal are reviewed in this section is al-Amtsal al-lMu'minin. To understand amtsal referred to, so
will be presented on the definition, the forms, meanings, benefits, and the wisdom behind the use
amtsal. Amtsal in this study with regard to al-mu'minin amtsal.

Keywords: fantastic stories, metaphors, wisdom, and miracles

A. Latar Belakang

Salah satu aspek keindahan retorika al{Qur’an amtsal adalah perumpamaan-
perumpamaan-Nya. AlQur’an tidak hanya membicarakan kehidupan dunia yang di
indra, terapi juga memuat kehidupan dan hakikat lain yang memiliki makna dan
tujuan ideal yang tidak dapat di indra dan berada di luar pemikiran akal manusia.
Pembicaraan yang terakhir ini dituangkan dalam bentuk kata yang indah,
mempesona dan mudah dipahami, yang dirangkai dalam untaian perumpamaan
dengan sesuatu yang telah diketahui secara yakin yang dinamai tawmsil
(perumpamaan) itu.

Kata-kata matsal diginakan pula untuk menunjukkan arti “keadaan” dan
“kisah” yang menakjubkan. Dengan pengertian inilah ditafsirkan katakata matsal
dalam sejumlah besar ayatayat al-Qur’an. Seperti dalam QS.Muhammad (47): 15:

.46 -
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(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orangorang
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah
rasa dan baunya,

Maksudnya kisah dan sifat surga sagat mengangungkan. Alqur'an memuat
mengandung banyak perumpamaan bagi manusia, agar manusia dapat menagmbil
pelajaran. QS. AzZumar (39): 27 -

o s 5 KT - . L S e A Finioo bl giat
mo,;qﬂu}):.‘rb’wglvdlludg‘wbﬂm,

Sesungguhnya Telah kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran Ini setiap
macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.

Oleh karena itu pada kesempatan ini saya mencoba membahas tentang
amtsal al-Qur’an.

B. Permasalahan

Dalam makalah ini akan dibahas tentang amtsal al-mu’minin namun
didahului dengan pengertian, bentuk-bentuk, makna, manfaat, dan hikmah
penggunaan amtsal.

C. Pembahasan
1. Pengertian Amtsal

Menurut Manna alQhaththan bahwa kata Amtsal merupakan bentuk jamak
dari matsal. Yang bermakna jumlah suatu perkara dan kadangkadang bermakna
prilaku, qisash Atau sesuatu sifat yang aneh atau sesuatu yang menakjubkan.**

Arraghib berpendapat bahwa lafadz mitsal bermakna berdiri/berposisi yang
bentuk jamaknya adalah Mutsul. Dalam kamus Lisanul Arab, Ibnu al-Mandzur
menulis lafadz mitsal, matsil, itu seperti lafadz mitsal yang jamaknya Amtsal
bermakna sesuatu yang dijadikan atau di dudukan persis dengan sesuatu yang

* Muhammad Abdul Wahab Abdul Latief ,1994, Mausu’ah alAmtsal alQuraniyyah
¥airo:Maktabah al-Adab juz 1,hal.41 2
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lainnya.” Terkadang juga lafadz mitsal bermakna Ibrah artinya pelajaran,
sebagaimana dalam al{uran surat azZukhruf ayat 56 Allah berfirman:
o S iy Ul palilesi
Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orangorang yang
kemudian

Lafad matsalan dalam ayat di atas bermakna ibrah (pelajaran) yang bisa di
tauladani olch orangorang sesudahnya dan juga bermakna ayat (tanda kekuasaan),
dalam surat al-Zukhruf ayat 57 Allah berfirman :

Jil et il Y olilan 5 agle Lianil e g8 )

Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat

(kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah)

untuk Bani Israil

Menurut al- Qaththan Amesal adalah penyerupaan sesuatu keadaan dengan
keadaan yang lain dengan tujuan yang sama yaitu pengisah dalam hal ini Allah
SWT menyerupakan sesuatu dengan aslinya. * Ibnu Qayyim mendefinisikan :

DAY (e O guanall 321 g1 s guanall o J ghaall Cu iy S (A ey o A0
JAYL Labaal el

Menyerupakan sesuatu dengan sesuatu lainnya dalam hukum mendekatkan
yang rasional kepada yang indrawi atau salah satu dari indra dengan yang lainnya
karena adanya kemiripan '

2. Bentuk-bentuk Amtsal dalam al{Quran

Imam as-Suyuti dalam al-ltgan membagi bentuk -bentuk amtsal menjadi 2
bentuk:
a. 4 zmas Al Yaitu amesal yang langsung secara dzahir menggunakan kata Jie
seperti dalam surat al-Baqarah ayat 17 :
Y bl 8 agS 5y ad i Bl cad dl g Le Doelial Lalil )l a6 g A S aglia
LD ]

5 Ibnu Mandzur , 1997 , Lisanul Arab, Libanon: Dar as-Shagir, jilid ke 11, hal 611612

% Manna alQaththan , 2002, alMabahist fi Ulum alQuran terjm. Annurofiq, Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, hal.354

S"Muhammad Abdul Wahab Abdul Latief ,1994, Mausu'ah alAmtsal alQuraniyyah
Kairo:Maktabah al-Adab juz 1,hal.
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Terjemahnya:

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah  hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat.”® '

Dalam ayat di atas Allah membuat dua perumpamaan orang-orang
munafik dengan api dan hujan Ibnu Abbas R.A berkata” dalam ayat tersebut
Allah mengumpamakan orang-orang munafik dengan mendapatkan kemuliaan
dengan mereka masuk islam sehingga mereka dapat menikahi kaum muslimin,
menerima warisan dan memperoleh bagian hasil perang. Tetapi ketika mereka
mati dan Allah mencabut kemuliaan mereka seperti api yang di padamkan
(kehilangan cahaya) dan mereka di siksa dengan siksaan yang pedih di akhirat”
® (rangorang munafik juga seperti orang yang di timpa hujan lebat yang di
iringi dengan guruh, gelap gulita dan kilat mereka menyumbat telinga mereka
dengan jari orangorang munafik ketika mereka di perintah Allah melalui al-
Quran mereka tidak menerima karena hati mereka tertutup kemunafikan.

b, S Yaitu amtsal yang tidak secara langsung menggunakan lafadz Jie tetapi
dengan menunjukan makna-makna yang indah, menarik,singkat dan padat
dalam redaksinya dan mempunyai pengaruh tersendiri bila di pindahkan
kepada yang serupa / mirip dengannya® Contoh Ayat - ayat yang senada
dengan ungkapan “cebaik- baiknya perkara adalah yang tidak berlebihan, adil
dan seimbang” ada 4 ayat yang semakna dengan ungkapan tersebut dalam al-
Quran :

| Dalam surat al-Baqarah/2: 68
SIS o o ge SV 5 Al Y 5k L Jk 4 J8
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina
yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu -

2. Dalam surat al-Ista/17: 29
Jasall S Ledanss ¥y Sliie O A gae ey Jaai Yy

$Departemen agama R, al-Qur’an dan terjemahnya ( Jakarta: 2000)., h. 11
9 AsSuyuti,1999. alltqan fi Ulumi alQuran Damaskus: Muassasah alkutub as-

Tsaqofiyah
® Manna alQaththan alMabahist fi Ulum alQuran terj. Annurofiq 2006, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, hal. 385
$|Departemen agama op.cit., h. 21
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya®

3. Dalam surat al-Furqon/25:67

L5 s o 1S 350y 3 g 0 10
Terjemahnya:
Dan orangorang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itw) di

tengah-tengah antara yang demikian®’

4. Dalam surat al-Isra/17: 110

S Sl (Al g Lo CAATY g Slidlar 3 Yy
Terjemahnya:
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah
puia merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu®

3. Makna-makna yang Terkandung dalam Am¢sal al-Quran

Abdulah as-Syahatah mengatakan bahwasanya dalam amtsal mengandung

banyak makna yaitu:

a.

Targhib (pemikatan/bujukan) yaitu membujuk bagi orang yang diberi matsal
(pembaca) supaya melaksanakannya contoh ketika Allah membuat
perumpamaan orang yang menginfakan jiwa atau hartanya di jalan Allah akan
mendapatkan 700 kali pahala dari yang telah ia infakan dengan orang yang
menanam sebiji gandum (padi) yang mana dari biji tersebut akan tumbuh 7
tangkai yang setiap tangkainya berbuah seratus biji sehingga dari satu benih biji
menghasilkan 700 biji .sebagaimana firmannya dalam surat al-Baqarah ayat 261:

im0 A S b i g i im RS 1 e 8 il gl 5 0l i

adle gl g il g o123 () e Ly il

Terjemahnya:

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orangorang yang menafkahkan

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiaptiap bulir seratus biji. Allah melipat

*2bid., h. 428
%3[bid., h 568
“Ibid.,h. 440
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gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui®’

b. Tanfir (Menjadikan jera) yaitu menjadikan jera orang yang di beri matsal bahwa

perbuatan yang terkandung dalam matsal tersebut adalah pebuatan yang jelek
dan harus di tinggalkan serta yang melaksanakannya akan mendapat balasan
yang setimpal. Seperti perumpamaan Allah tentang orang yang suka
menceritakan kejelekan-kejelekan (ghibah) orang lain dengan seseorang yang
memakan daging orang yang di bicarakannya .Sebagaimana firmanNya dalam
surat al-Hujurat/49:12 :
A 1 A i) g 0 gaia S8 Uisa 4gaf aad JSU )f aSoal Cangf Loy oSiany ity ¥
)l Gl g3
dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang®

Madh (pujian) yaitu Allah memuji orang/perbuatan yang dilaksanakan dalam
tamtsil seperti Allah memberikan pujian kepada para sahabat nabi yang
mempunyai sifat keras terhadap orang-orang kafir, tetapi kasih sayang sesama
mereka, suka melaksanakan perintah Allah SWT dengan sujud dan ruku demi
mencari karunia dan keridhaanNya .Sebagaimana firmanNya dalam surat al-

Fath/ 48: 29

OoRE 10 G RIS Al tlaa’y AN Ll £330 daa (3 4D ) Sana
30Ul 8 agfie D 5 galdl i (e aphgaly 8 phlass Ulgiayy alll G Niad
&\J)“g.mquyufs ‘;_,mhm.uho))huuauc)a‘t))sd;;a|q:~.ﬂa,
Ualae 17530y 5 jiva agie cilalliall | glas o 1yl il Al 30y &N g Jasad

Terjemahnya:

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orangorang yang bersama dengan
dia adalah keras terhadap orangorang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaanNya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlah sifatsifat mereka dalam Taurat dan sifatsifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus

“Ibid., h. 65
“Ibid.,h. 845
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di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkelkan hati orangorang kafir (dengan
kekuatan orangorang mukmin). Allah menjanjikan kepada orangorang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan

pahala yang besar®

d. Mengandung pribahasa-pribahasa yang indah yang berisikan pepatah-
pepatah seperti dalam bentuk matsal kaminah dan mursalah

4. Manfaat menggunakan Amesal dalam al-Quran

Allah SWT membuat amtsal (perumpamaan-perumpamaan) dalam al{Quran
untuk merangsang potensi akal manusia sehingga akal yang merupakan anugerah
dari-Nya yang sangat berharga dapat difungsikan secara maksimal dan proporsional
untuk berfikir, sebagaimana firmanNya dalam surac Al-Hasyr/59: 21

QA pplad (Wl 4 i QL by

Terjemahnya:

Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya
mereka berfikir

Karena itu, salah satu ciri orang yang berilmu (‘alim) adalah orang yang dapat
membaca dan memahami perumpamaan-perumpamaan itu. Allah SWT
Sebagaimana firmannya dalam surat al-Ankabut/ 29: 43

el U iy Lag (el Ly Sl el

Terjemahnya:

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu®

Imam AsSuyuthi dalam Mukhtashar Alltqan fi ‘“ulum AlQur'an menuturkan
salah satu tujuan amtsal al-Qur’an ialah untuk:

"menyerupakan sesuatu yang tidak jelas dengan yang jelas, yang ghaib dengan

yang nyata. Konteks perumpamaan ini pun beraneka ragam, ada yang pujian,

kecaman, penghormatan, penghinaan, perintah, larangan dan lain

sebagainya””

“'Ibid .,843
 Ibid., h.919
* Ibid, h. 632
Imam AsSuyuthi, Mukhtashar Alltgan fi ‘ulum AlQur'an (Damaskus: Muassasah alkutub
as'Tsaqofiyah, 1999),h., 129
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Adapun tujuan lain dibuatnya beberapa amtsal dalam al{Qur’an agar manusia
mau melakukan kajian terhadap kandungan Al-Qur'an, baik yang berkaitan dengan
ekosistem, ekologi, astronomi, anatomi, teologi, biologi, sosiologi dan ilmu-ilmu
lain termasuk untuk mengambil pelajaran dari kejadian yang dialami oleh umat-
umat yang lampau. Semua ini adalah untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah
setelah melihat keagungan dan kekuasaan-Nya. Dengan adanya beberapa ayatayat
amtsal, maka pesan-pesan Allah yang suci akan menjadi lebih jelas, sebagaimana
perkataan hikmah :

“Dengan mitsal (contoh dan perumpamaan) perkataan akan menjadi jelas”

Dari sini jelas penggambaran orang beriman dan orang kafir Sebagaimana
firman Allah QS. Huud/11: 24

S - PR

¥ % e R G
2 0Ly U pea Il padly 22NT (ENTE i AT g
352 -~-F

D) Oy5 95 Ml

Terjemahnya:

Perbandingan kedua golongan itu (orangorang kafir dan orangorang mukmin),
seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat
mendengar Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka
Tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)?.”’

Ayat ini menggambarkan dua perumpamaan yakni orang kafir di gambarkan
sebagai orang buta dan tuli, sedang orang beriman digambarkan sebagai orang yang
dapat melihat serta dapat mendengar Perbedaan keduanya bagaikan hitam dan
putih saling bertolak belakang. Inti perbedaanya adalah orang kafir adalah orang
yang mengkufuri, mengingkari dan tidak mempercayai eksistensi Allah atau orang
yang menyekutukan ke Esaan Allah, tingkah lakunya mengarah kepada kedzaliman,
kemaksiatan, kedurhakaan, karena mereka tidak menggunakan ayatayat Allah
sebagai landasan dan falsafah hidup.

Adapun orang mukmin adalah orang yang beriman meyakini lahir batin akan
ke Esaan Allah dengan segala keMahakuasaan-Nya serta mempercayai dan
mengimani kerasulan Muhammad, termasuk mempercayai segala yang diberikan

""Departemen agama RI. Op.cit., h. 330
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oleh beliau. Dalam kehidupan sehari-hari, orang mukmin senantiasa berpedoman
pada alQur'an dan sunnah Rasul sebagai landasan hidupnya. Demikian
perbandingan antara orang kafir dengan orang mukmin. Melalui kepercayaan lahir
dan batin (keyakinan) mereka, mereka mampu memetik hikmah amtsal yang
terkandung di dalam alQur'an. Hikmah-hikmah tersebut diantaranya sebagai
berikut. Hikmah yang terkandung dalam amtsal al{Quran mempunyai keterkaitan
dengan makna dan tujuan amtsal dalam alQuran sehingga menghasilkan hikmah-
hikmah yang dapat di ambil daripadanya oleh umat islam dalam mempelajari
kandungan alQuran Diantara hikmah amtsal yaitu:

a. Melahirkan sesuatu yang dapat dipahami dengan akal dalam bentuk rupa yang
dapat dirasakan oleh panca indera, lalu mudah diterima oleh akal, lantaran
makna-makna yang dapat dipahamkan dengan akal tidaklah tetap di dalam
ingatan, terkecuali apabila dituangkan dalam bentuk yang dapat dirasakan yang
dekat kepada paham. Contoh dalam (QS.al-Bagarah (2):264

Terjemahnya;

“hai orangorang yang beriman jangan kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu, dengan menyebutnyebutnya dan menyakiti  (perasaan)si
penerima, seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia karena dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan oranh itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, laiu menajdilah dia bersih (tidak
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan...” "

b. Mengungkap hakikathakikat dan mengemukakan sesuatu yang jauh dari
pikiran seperti mengemukakan sesuatu yang dekat pada pikiran. Contohnya,
(QS.al-Bagarah (2): 275.

Terjemahnya:

Orangorang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah Telah merghalalkan jual beli dar. mengharamkan riba.
orangorang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”

“lbid., h. 66
Dlbid., h. 69
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¢ Mengumpulkan makna yang indah dalam suatu ibarat yang pendek (atau
ungkapan metafora) yang terdapat pada amtsal kaminah dan amtsal mursalah.

4. Mendorong orang yang diberi matsal (objek yang diumpamakan) untuk berbuat
sesuai dengan isi matsal, jika ia merupakan sesuatu yang disenangi jiwa. QS. Al-
aqarah (2): 261

S e o dkicus [-& 8% soaty. ool BRI - ooa o
qJﬂLwt-“CAE‘}"" L}“"sf‘mg}?}““' 3 gl Opti Al Joe
- I I ",-,‘, i 1“4‘,‘, PR T
@:..,\.G c.:-‘) ably ¢L..§u.¢-lu.§hd-g 'y }=> rv ) }L... ‘)f
Perumpamaan  (nafkah  yang dikeluarkan oleh) orangorang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiaptiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah
Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui’

e. Motivasi untuk menjauhi objek yang diumpamakan, di mana perumpamaan

adalah sesuatu yang cenderung di benci. Contohnya Qs. Al-Hujarat/49:15
Hai orangorang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka
(kecurigaan), Karena sebagian dari purbasangka itu dosa. dan janganlah
mencaricari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang.

f  Amusal lebih berbekas dalam jiwa, lebih efektif dalam memberikan nasihat lebih

kuat dalam memberikan peringatan dan lebih dapat memuaskan hati

D. Kesimpulan

Dari penjelasan di atas bahwasanya Amisal merupakan salah satu bentuk
kebalaghahan al{Quran yang tiada bandingnya dan salah satu metode al{Quran
dalam mengungkapkan berbagai penjelasan dan segi kemukjizatannya. Amtsal yang
kata dasarnya matsal secara bahasa bisa bermakna ibrah, tanda kekuasan dan sesuatu
yang dijadikan ataw di dudukan persis dengan sesuatu yang lainnya dan secara istilah
Menurut al- Qaththan Amtsal adalah penyerupaan sesuatu keadaan dengan keadaan

™ Ibid., h. 65
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yang lain dengan tujuan yang sama yaitu pengisah dalam hal ini Allah SWT menyerupakan
sesuatu dengan aslinya.

Menurut para Ahli tafsir di lihat dari bentuknya matsal terbagi kedalam tiga
bagian yang kesemuanya itu mengandung makna, tujuan dan hikmah sebagaimana
yang telah di jelaskan diatas yang perlu sekali di pelajari lalu di amalkan dalam
kehidupan sehari-hari.
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